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MOTTO

“Hidup yang tidak teruji adalah hidup yang tidak layak untuk dihidupi. Tanda
manusia masih hidup adalah ketika mengalami ujian, kegagalan dan
penderitaan”

-Socrates-

Hatiku menjadi tenang karena mengetahui bahwa apa yang mel ewatkanku
tidak akan pernah menjadi takdirku dan apa yang ditakdirkan untukku tidak
akan pernah melewatkanku.

-Umar Bin Khattab-

Aku sudah merasakan semua kepahitan hidup dan yang paling pahit adalah
berharap pada manusia.
-Ali Bin Abi Thalib-

Here’s what i do when i’m feeling down. | get very quiet and very calm and i
say to myself, everyone in the world is as miserable and empty as i am, they’re
just better pretending”

-Penulis-
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ABSTRAK

Fauziah, Maharani* Nuri** Susanti, Dhina Ayu*** .2022. Aktivitas
Antibakteri Fraks Daun Jambu Biji (Psidium guajava) Terhadap
Propionibacterium acnes Menggunakan Metode Difusi Sumuran. Skripsi.
Program Studi Sarjana Farmasi Fakultas |Imu Kesehatan Universitas dr.
Soebandi.

Latar Belakang : Acne wulgaris (jerawat) adalah penyakit kulit akibat
peradangan kronis dengan patogenesis kompleks, melibatkan kelenjar sebasea,
hiperkeratinisasi folikular, kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi imun tubuh,
dan peradangan. P. acnes merupakan bakteri gram positif yang memiliki
bentuk batang dan paling banyak menyebabkan jerawat dari pada bakteri lain.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan
fraks daun jambu biji (Psidium guajava) terhadap bakteri Propionibacterium
acnes.

Metode : Jenis pendlitian yang digunakan adalah studi eksperimental dengan
metode ekstraks maserass UAE menggunkan pelarut etanol 96% dan
menggunakan metode fraksinasi cair-cair dengan pelarut n-heksana, metanol :
air dan etil asetat dari sampel daun jambu biji. Pengujian aktivitas antibakteri
menggunakan metode sumuran dengan tiga macam konsentrasi sebesar 1.000
pg/mL, 10.000 pg/mL dan 100.000 pg/mL dan replikasi sebanyak tiga kali.

Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil yang diperoleh, didapatkan rata-rata zona
hambat pada setigp sampel dengan konsentrasi 10.000 pg/mL dan 100.000
png/mL strak etanol 96% sebesar 12,20 mm dan 19,25 mm sedangkan pada
fraks etil asetat didapatkan sebesar 12,49 mm dan 13,22 mm serta pada fraksi
metanol : air didapatkan sebesar 13,46 mm dan 17,95 mm dan kontrol positif
38,33 mm. Pada uji ini sampel dengan dosis 1.000 pg/mL dan sampel fraksi n-
heksana tidak memiliki zona hambat. Sedangkan sampel yang mempunyai
zona hambat paling besar yaitu ekstrak etanol 96% 100.000 pg/mL.

Kesmpulan : Ekstrak etanol 96% dan fraks etil asetat, metanol : air daun
jambu biji memiliki aktivitas antibakteri dan mampu menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan kekuatan menghambat
kuat.

Kata Kunci : Daun jambu biji (Psidium guajava), antibakteri, Ultrasonic
Assisted Extraction (UAE), fraksinasi, Propionibacterium acne

*Peneliti
**Pembimbing 1
*** Pembimbing 2



ABSTRACT

Fauziah, Maharani* Nuri** Susanti, Dhina Ayu*** .2022. Antibacterial
Activity of Guava Leaf Fraction (Psidium guajava) Against Propionibacterium
acnes Using the Well Diffusion Method. Thesis. Pharmacy Undergraduate
Study Program, Health Faculty University of dr. Soebandi.

Introduction : Acne vulgaris (acne) is a chronic inflammatory skin disease
with a complex pathogenesis, involving the sebaceous glands, follicular
hyperkeratinization, excessive bacteria colonization, immune reactions, and
inflammation. P. acnes is a gram-positive bacteria that has a rod shape and
causes the most acne than other bacteria. This study aimed to test the
antibacterial activity of ethanol extract and guava leaf fraction (Psidium
guajava) against Propionibacterium acnes bacteria.

Methods : The type of research used is an experimenta study with maceration
extraction method using 96% ethanol as solvent and using liquid-liquid
fractionation method with n-hexane, methanol : water and ethyl acetate as
solvents from guava leaf sampels. The antibacterial activity was tested using
the well method with three concentrations was 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL
and 100.000 pg/mL and three replications.

Result : Based on the results obtained, the average inhibition zone in each
sample with a concentration of 10,000 pg/mL and 100,000 pg/mL of 96%
ethanol extract was 12.20 mm and 19.25 mm, while the ethyl acetate fraction
was 12.49 mm and 13.22. mm and the methanol : water fraction was 13.46 mm
and 17.95 mm and the positive control was 38.33 mm. In this test, the sample
with a dose of 1,000 pg/mL and the n-hexane fraction sample did not have an
inhibition zone. While the sample that has the largest inhibition zone is 96%
ethanol extract 100,000 pg/mL.

Conclusion : 96% ethanol extract and ethyl acetate fraction, methanol:water
guava leaves have antibacterial activity and are able to maximally inhibit the
growth of Propionibacterium acnes bacteria with strong inhibitory power.

Keywords : Guava leaves (Psidium guajava), antibacterial, Ultrasonic
Assisted Extraction (UAE), fractionation, Propionibacterium acne

* Author
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit kulit merupakan suatu penyakit yang menyerang pada permukaan
tubuh, dan disebabkan oleh berbagai macam penyebab. Penyakit kulit adalah
penyakit yang paling umum dan menginfeksi segala macam usia. Sebagian
pengobatan penyakit kulit membutuhkan waktu yang lama untuk menyebabkan
efek (Windy, 2017).

Tentu sgja setiap penyakit kulit mempunyai macam-macam jenis yang akan
menampilkan beberapa karakteristik yang unik dan menunjukan variasi dalam
ggaa dan keparahan, dapat berkisar dari yang terlihat sampa yang dapat
mengancam kehidupan. Namun adanya varias jenis penyakit kulit ini akan
membantu menentukan kemungkinan penyebab infeksi dan pengobatan atau
perawatan yang terbaik (Windy, 2017).

Beberapa makhluk hidup dapat menyebabkan penyakit kulit, seperti bakteri,
virus, maupun jamur. Bakteri, virus dan jamur menginfeks kulit sangat umum
terjadi dan dapat merusak kulit tetapi tidak pernah sampai mematikan. Jerawat
atau Acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit yang banyak dijumpai
secara global padaremaja dan dewasa muda (Sofia dan Efi, 2015).

Acne vulgaris (jerawat) adalah penyakit kulit akibat peradangan kronis dengan
patogenesis kompleks, melibatkan kelenjar sebasea, hiperkeratinisasi folikular,
kolonisasi bakteri berlebihan, reaksi imun tubuh, dan peradangan (Madelina dan

Sulistyaningsih, 2018).



Keberadaan bakteri Propiomibacterium acnes pada kulit dan terjadinya
penyumbatan folikel sampai batas tertentu merupakan keadaan normal bagi semua
orang. Perkembangan lesi secara klinis ditentukan oleh tingkat respons imun
(hipersensitivitas) yang dipengaruhi secara genetik. Pemicu timbulnya jerawat
antara lain genetik, aktivitas hormonal pada siklus menstruasi, stres, aktivitas
kelenjar sebasea yang hiperaktif, kebersihan, makanan, dan penggunaan kosmetik.
Jerawat disebabkan oleh penyumbatan pori kulit sehingga sekresi minyak menjadi
terhambat kemudian membesar dan mengering menjadi jerawat (Muliyawan dan
Suriana, 2013).

Peningkatan hormon estrogen dan progesteron pada remaja perempuan, dan
hormon testosteron pada remaja laki-laki menyebabkan bertambahnya produksi
kelenjar minyak dan keringat. Rambut dan muka menjadi berminyak sehingga
minyak berlebih dapat menimbulkan jerawat pada wajah (Kemenkes RI, 2012).

Jerawat adalah penyakit kulit umum yang menyerang 85% populasi dunia yang
berusia 11-30 tahun (Okoro et al, 2016). Prevalensi penderita jerawat di Indonesia
berkisar 80-85% pada remaja dengan puncak insiden usia 15-18 tahun, 12% pada
wanitausia > 25 tahun dan 3% pada usia 35-44 tahun (Resti dan Hendra, 2015).

Jerawat menyerang pilosebasea kulit yaitu bagian kelenjar sebasea dan folikel
rambut. Jerawat adalah kondisi inflamasi umum di bagian kulit (unit polisebaseus)
yang banyak menyerang remaja dan dewasa yang ditandai dengan munculnya

komedo, papul, pustul dan nodul (Saragih dkk., 2016).



P. acnes merupakan bakteri gram positif yang memiliki bentuk batang dan
paling banyak menyebabkan jerawat dari pada bakteri lain. Mekanisme dari
bakteri P. acnes dimulai dengan bakteri mengeluarkan enzim hidrolitik yang
menyebabkan kerusakan pada folikel polisebasea dan menghasilkan
hialuronidase, lipase, lesitinase, neurimidase, dan protease yang berperan penting
pada proses peradangan. P. acnes dengan mengubah asam lemak tak jenuh
menjadi asam lemak jenuh yang menyebabkan sebum menjadi padat. Jika
produksi sebum bertambah, P. acnes juga akan bertambah banyak keluar dari
kelenjar sebasea, karena bakteri P. acnes memiliki sifat pemakan lemak (Rahmi et
al, 2015).

Penelitian dengan memanfaatkan bahan alam yang bertujuan untuk
menghasilkan obat-obatan telah banyak dilakukan, ha ini dianggap sangat
bermanfaat karena segjak dahulu kala masyakat telah lama menggunakan obat-
obatan yang berasal dari bahan alam untuk mongobati berbagai macam penyakit.
Pemanfaatan bahan alam yang digunakan sebagai obat jarang menimbulkan efek
samping yang merugikan dibandingkan obat yang terbuat dari bahan sintetis,
selain itu pemanfaatan bahan alam juga turut mendukung upaya pemerintah dalam
mengelola dan memberdayakan sumber daya alam karena Indonesia merupakan
negara yang kaya dengan keanekaragaman hayati dan sumber daya alam (Nurul,

2014).



Tanaman obat asli Indonesia sudah dikenal sgjak dahulu, jauh sebelum adanya
pelayanan kesehatan formal yang menggunakan obat-obatan modern yang
sekarang telah digunakan oleh masyarakat secara luas. Salah satu tanaman obat
adi Indonesia yang sudah digunakan oleh masyarakat sgak dulu adalah daun
jambu biji (Psidium guajava) (Ruhana dan Euis, 2017).

Pada penelitian Reni Aisyah Simbolon ektrak metanol daun jambu biji
dilakukan pengujian fitokimia dapat disimpulkan bahwa daun jambu biji segar
positif mengandung senyawa akaloid, steroid, saponin, fenol, dan tanin.
Sedangkan pada daun kering positif mengandung senyawa steroid, saponin, fenol,
dan tanin (Aisyah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Lia Yulisma yaitu pengujian ekstrak etanol
daun jambu biji dengan varian konsentrasi 5 mg/mL, 10 mg/mL, 20 mg/mL, 30
mg/mL, 40 mg/mL, 50 mg/mL, 60 mg/mL terhadap pertumbuhan bakteri S.
aureus adalah konsentrasi 50 mg/ml dengan rata-rata diameter 18,5 mm, sedang
diameter zona hambat terbesar ekstrak etanol daun jambu biji terhadap
pertumbuhan bakteri B. subtilis adalah konsentrasi 60 mg/mL dengan rata-rata
diameter 23,5 mm (Y ulisma, 2018).

Pada penelitian H. Gaitedi dan Ngadiani mengenai efektifitas sari daun jambu
biji (Psidium guajava L.) sebagai zat anti bakteri Escherichia coli dan
Saphylococccus epidermidis dengan varian konsentrasi sari daun yaitu 40%, 50%
dan 60% dapat di simpulkan bahwa bakteri Saphylococcus epidermidis

pertumbuhannya lebih rentan terhadap kosentrasi sari daun jambu biji pada



perlakuan 50% dari pada pertumbuhan Escherichia coli (Gaitedi dan Ngadiani,
2014).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Ruhana Afifi dan Euis Erlin yaitu
melakukan pengujian ekstrak etanol daun jambu biji terhadap bakteri P. acnes
dengan metode cup plate dengan varian konsentrasi 10 mg/mL, 25 mg/mL , 50
mg/mL , 75 mg/mL , 100 mg/mL , 125 mg/mL , 150 mg/mL , 175 mg/mL dan
200 mg/mL didapatkan konsentrasi terkecil yang dapat menghambat pertumbuhan
P. acnes adalah konsentrasi ekstrak 25 mg/mL (Ruhana dan Euis, 2017).

Beberapa penelitian lain terkait daun jambu biji telah membuktikan bahwa
daun jambu biji mempunyai khasiat sebagai antisariawan, antidiare, antiinflamasi,
antioksidan, antibakteri dan antikanker. Semua bioaktivitas  tersebut
dikontribusikan oleh kandungan senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder
merupakan suatu produk alami yang diturunkan dan disintesa dari metabolit
primer tumbuhan seperti karbohidrat, asam amino dan lipid. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa daun jambu biji memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti steroid, saponin, flavonoid, fenol, dan tanin sehingga memiliki
aktivitas sebagai antimikroba dan antibakteri (Reni, 2021).

Berdasarkan latar belakang diatas, dimana penggunaan tanaman herbal atau
bahan alam sebagai terapi pembunuh bakteri jarang memiliki efek samping yang
merugikan dibandingkan dengan pengobatan menggunakan bahan sintesis. Maka
peneliti tertarik untuk mengetahui daya hambat yang dimiliki fraks daun jambu
biji sebagai antibakteri terhadap bakteri P. acnes. Untuk membuktikan bahwa

daun jambu biji yang di dalamanya terdapat kandungan zat aktif saponin,



flavonoid, dan tanin seperti yang disebutkan di atas juga mampu menghambat
bakteri Propionibacterium acnes penyebab jerawat.

Berbagai metode ekstraksi bahan tanaman yang telah dilakukan antara lain
metode maserasi, soklet, perkolasi, infundasi, digestasi, dekokta dan destilasi
(Senja dkk., 2014). Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
maserasi dengan pelarut etanol karena pada prinsipnya pelarut harus memenuhi
pharmaceuticalgrade. Metode maserass mempunyai  keuntungan lebih
dibandingkan metode ekstraksi lainnya dalam isolasi senyawa bahan alam, karena
dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi kontak sampel dan pelarut
yang cukup lama, dan dengan terdistribusinya pelarut organik yang terus menerus
ke dalam sel tumbuhan mengakibatkan perbedaan tekanan antara di dalam dan di
luar sel sehingga pemecahan dinding dan membran sel dan metabolit sekunder
yang berada dalam sitoplasma akan terlarut dalam pelarut organik, dan ekstraksi
senyawa akan sempurna karena dapat diatur lama perendaman yang dilakukan.
Pemilihan pelarut yang digunakan untuk proses maserasi akan memberikan
efektivitas yang tinggi dengan memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam
dalam pelarut akibat kontak langsung dan waktu yang cukup lama dengan sampel
(Agustina, 2018).

Pada penelitian ini dilakukan tahap fraksinasi untuk memisahkan senyawa
berdasarkan tingkat kepolarannya menggunakan pelarut metanol : air, etil asetat
dan n-heksana. Proses fraksinasi pada penelitian inilah yang membedakan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dilakukan mengena uji aktivitas

antibakteri daun jambu biji. dimana fraksinasi dilakukan dengan metode cair-cair



menggunakan pelarut non polar, semi polar dan pelarut polar terhadap daun jambu

biji (Psidium guajava L.). Fraks yang diperolen kemudian diuapkan

menggunakan rotary evaporator. Senyawa yang terkandung dalam jambu biji
memiliki aktivitas antibakteri salah satunya yaitu flavonoid yang merupakan
senyawa mudah larut dalam pelarut polar (Arifin dan Ibrahim, 2018).

Dengan dilakukannya penelitian ini penulis ingin memberi pengetahuan pada
masyarakat untuk memperluas wawasan dibidang kesehatan dan memberikan
infformasi  tambahan dalam memilih pengobatan terhadap infeksi bakteri
Propinibacterium acnes secara alami dengan cara memanfaatkan tanaman herbal.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai
berikut:

1. Apakah ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol : air
daun jambu biji mempunya aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi sumuran?

2. Adakah perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dan fraksi n-
heksana, etil asetat dan metanol : air daun jambu biji terhadap bakteri

Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi sumuran?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan
fraks daun jambu biji (Psidium guajava)
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk menentukan aktivitas ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksana, etil
asetat dan metanol : air daun jambu biji terhadap bakteri Propionibacterium
acnes sebagai antibakteri menggunakan metode difusi sumuran.

2. Untuk menentukan perbedaan aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dan
fraks n-heksana, etil asetat dan metanol : air daun jambu biji terhadap bakteri
Propionibacterium acnes menggunakan metode difusi sumuran.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta informasi
mengenai manfaat dari ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksana, etil asetat dan
metanol : ar daun jambu biji sebagai antibakteri dalam mengahambat

pertumbuhan bakteri P. acnes.



1.5 Keaslian Pendlitian

Tabel 1.1 keaslian penédlitian

NAMA TAHUN JUDUL KEASLIAN PENELITIAN
PENELITI PENELITIAN PENELITIAN Per samaan Perbedaan
Dyah Ayu 2020 Aktivitas antibakteri Pengujian yang 1. Bahan sampel
Permatasari ekstrak dan fraksi dilakukan sama yang digunakan
daun jambu yaitu antibakteri berbedayaitu
mete (Anacardium dengan metode daun jambu biji
occidentale linn.) difusi sumuran 2. Fraksinasi yang
Terhadap Metode ektraksi dilakukan
Propionibacterium yang samayaitu berbeda yaitu n-
acnes dengan cara heksana, etil
menggunakan metode maserasi UAE asetat, dan n-
difus sumuran (Ultrasonic butanol
Assisted
Extraction )
dengan etanol
96%
Ruhana Afifi 2017 Uji anti bakteri Pengujian yang 1. Ekstraks yang
dan Euis ekstrak daun jambu dilakukan sama berbedayaitu
Erlin biji (Psidium guajava yaitu antibakteri maserasi dengan
L) dengan metode etanol 70%
terhadap zona hambat difusi sumuran 2. Tidak
bakteri jerawat Bahan sampel dilakukannya
Propionibacterium yang digunakan fraksinasi
acnes secarain vitro sama yaitu daun
jambu biji
H. Gaitedi 2014 Efektifitas sari daun Pengujian yang 1. Pembuatan
dan Ngadiani jambu biji (Psidium dilakukan sama ekstraksi yang
guajava L.) Sebagai yaitu antibakteri berbeda yaitu
zat anti bakteri Bahan sampel menggunakan
Escherichia coli, dan yang digunakan metode infudasi
Saphylococcus samayaitudaun 2. Bakteri yang
epidermidis jambu biji digunakan
berbedayaitu
bakteri
Escherichia
coli, dan
Saphylococcus

epidermidis




BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jambu Biji
2.1.1 Morfologi dan Karakteristik

Jambu biji (Psidium guajava L.) merupakan tanaman yang dapat tumbuh di
sepanjang musim dan mudah beradaptas pada lingkungan. Di negara-negara
tropis, pohon jambu biji tumbuh pada ketinggian 0-1500 mdpl (di atas
permukaan laut) dan dapat bertahan pada suhu 20-30°C. Hasil terbaik didapat
pada temperatur 23-28°C. Jambu biji lebih tahan terhadap kekeringan
dibandingkan buah-buahan tropis lainnya. Untuk produks yang maksimal, jambu
biji memerlukan 1000-2000 mm hujan yang terdistribusi setigp tahunnya di
Negara beriklim tropis (Center for Agriculture and Bioscience International,
2017).

Psidium guajava L., merupakan jenis tanaman evergreen yang dapat tumbuh
hingga setinggi 10 m (33 kaki) dengan percabangan yang banyak, memiliki
batang dengan diameter 25 cm (10 inchi) dan berwarna seperti tembaga . Daunnya
memiliki bentuk rangka paralel, dan memiliki panjang 15 cm dengan lebar 3-5
cm. Memiliki bunga berwarna putih, yang berkumpul pada axila daun, memiliki
diameter 2,5 cm, dengan 4-5 daun bunga dan 250 benang sari berwarna putih
dengan ujung kuning muda. Memiliki buah yang berbentuk lonjong atau pear-
shaped, dengan panjang 5-10 cm berwarna putih, namun berwarna hijau sewaktu
masih mentah. Memiliki biji berwarna kekuningan, dengan panjang 3 mm (Plants

Rescue, 2017).
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2.1.2 Klasifikas
Klasifikasi dari daun jambu biji, yaitu :
Kingdom : Plantae
Divis : Spermathophyta
Class : Dicotyledonaceae
Ordo : Myrtales
Famili : Myrtaceae
Genus : Psidium
Spesies : Psidiumguajava L.

(Shruthi Et.al, 2013)

Gambar 2.1 Tanaman Jambu Biji

11



12

2.1.3 Kandungan Daun Jambu Biji
Daun jambu biji (Psidium guajava L.) mengandung senyawa fenolik
yang cukup banyak vyaitu tanin dan flavonoid, jadi daun jambu biji
bersifat antimikroba. Daun jambu biji mengandung metabolit sekunder yaitu
terdiri dari tanin, polifenol, flavonoid, monoterpenoid, siskuiterpen, alkaloid,
kuinon dan saponin, vitamin B1, B2, B3, B6, dan vitamin C (Hermawan et al,
2012).
a Tanin
Tanin merupakan zat organik kompleks dan terdiri dari senyawa fenolik yang
banyak terdapat pada bermacam-macam tumbuhan. Umumnya tanin tersebar
hampir pada seluruh bagian tumbuhan seperti pada bagian kulit, kayu, batang,
daun dan buah. Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang
diketahui mempunyai beberapa khasiat di antaranya yaitu sebagai astringent,
antidiare, antibakteri dan antioksidan. Tanin berbentuk serpihan mengkilat
berwarna kekuningan sampai coklat muda atau serbuk amorf, tidak berbau
atau sedikit berbau khas. Tanin sangat mudah larut dalam air, akohol, aseton,
1:1 dalam gliserol hangat, dan praktis tidak larut dalam petroleum, kloroform
dan eter (Amelia, 2015). Senyawa Tanin mampu menghambat pertumbuhan
mikroorganisme dengan kemampuanya menginaktivasi adhesin mikroba,

enzim dan protein transpor cell envelove (Ruhana dan Euis, 2017).
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b. Alkaloid
Senyawa alkaloid secara umum dikenal sebagai golongan tanin yang
dihasilkan oleh tumbuh-tumbuhan. Alkaloid mengandung nitrogen dan
merupakan turunan dari asam amino yang memiliki rasa pahit dan merupakan
metabolit sekunder dari tanaman, hewan dan jamur (Agustina, 2018).
Alkaloid memiliki efek farmakologi pada manusia dan hewan sebagai zat
antibakteri. Hal ini disebabkan karena alkaloid mempunyai kemampuan
daam menghambat kerja enzim untuk mensintesis protein bakteri.
Penghambatan kerja enzim ini dapat mengakibatkan metabolisme bakteri
terganggu. Alkaloid juga dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan
pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan
menyebabkan kematian pada sel tersebut (Agusting, 2018).
c. Fenal

Fenol adalah senyawa yang mempunyai sebuah cincin aromatik dengan satu
atau lebih gugus hidroksil. Mekanisme yang menyebabkan penghambatan
dalam pertumbuhan bakteri diduga disebabkan karena adanya interaksi
senyawa fenol dengan sel bakteri. Senyawa-senyawa ini berikatan dengan
protein pada bakteri dan membentuk kompleks protein-fenol. Pada
konsentrasi rendah, terbentuk kompleks protein-fenol dengan ikatan yang
lemah dan selanjutnya mengalami peruraian, kemudian merusak membran
sitoplasma dan menyebabkan kebocoran isi sel, sehingga pertumbuhan

bakteri terhambat (Agustina, 2018).
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Senyawa fenol masuk ke dalam sel bakteri melewati dinding sel bakteri dan
membran sitoplasma, di dalam sel bakteri senyawa fenol menyebabkan
penggumpalan protein penyusun protoplasma sehingga dalam keadaan
demikian metabolisme menjadi inaktif, dan pertumbuhan bakteri menjadi
terhambat (Agustina, 2018).

. Minyak Atsiri

Minyak atsiri merupakan senyawa terpenoid. Secara kimia terpenoid
umumnya larut dalam lemak dan terdapat di dalam sitoplasma sel tumbuhan.
Kadang-kadang minyak atsiri terdapat di dalam sel kelenjar khusus pada
permukaan daun. Kebanyakan minyak atsiri bersifat antibakteri dan antijamur
yang kuat. Minyak ini dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri
merugikan seperti Escherichia coli, Salmonella sp., Staphylococcus aureus,
Klebsiella dan Pasteurella (Agusting, 2018).

. Terpenoid

Tanaman banyak mengandung senyawa-senyawa kimia khususnya senyawa
metabolit sekunder. Salah satu senyawa metabolit sekunder yang terkandung
di dalam tanaman adalah senyawa triterpenoid. Senyawa tersebut dapat
dijumpa pada bagian akar, batang, daun, buah maupun biji tanaman.
Triterpenoid adalah senyawa metabolit sekunder yang kerangka karbonnya
berasal dari enam satuan isoprena dan diturunkan dari hidrokarbon C30
asiklik, yaitu skualena. Senyawa ini berbentuk siklik atau asiklik dan sering

memiliki gugus alkohol, aldehida, atau asam karboksilat (Agustina, 2018).
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Senyawa Triterpenoid dalam kehidupan sehari-hari banyak dipergunakan
sebagai obat seperti untuk pengobatan penyakit diabetes, gangguan
menstruasi, patukan ular, gangguan kulit, kerusakan hati dan maaria
Tumbuhan tersebut mengandung senyawa Triterpenoid terdapat nilai ekologi
karena senyawa ini (Agustina, 2018).

Saponin

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang bersifat seperti sabun,
serta dapat dideteks berdasarkan kemampuannya membentuk busa dan
menghemolisis sel darah. M ekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah
menurunkan tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya
permeabilitas atau kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler
akan keluar. Saponin berdifus melalui membran luar dan dinding sel yang
rentan, lalu mengikat membran sitoplasma dan mengganggu dan mengurangi
kestabilan sel itu sendiri. Hal ini menyebabkan sitoplasma bocor keluar dari
sel yang mengakibatkan kematian sel. Agen antimikroba yang mengganggu

membran sitoplasma bersifat bakterisida (Agustina, 2018).

. Steroid

Senyawa golongan steroid memiliki bioaktivitas yang penting, misanya
dalam pembentukan struktur membran, pembentukan hormon dan vitamin D,
sebagai penolak dan penarik serangga dan sebagai anti mikroba. Senyawa
golongan steroid yang diperkirakan memiliki kemampuan membantu
penyembuhan luka adalah 7-dehidrokolesterol yang dapat diubah menjadi

vitamin D dengan bantuan cahaya ultraviolet, vitamin D inilah yang
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membantu penyerapan kalsium sebagai salah satu komponen yang
dibutuhkan pada pembekuan darah pada saat terjadi luka (Hamida, 2016).
h. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa polar, yang umumnya larut dalam pelarut
polar seperti aseton, etanol, metanol, butanol, dimetil sulfoksida, dimetil
formamida, air dan lain sebagainya. Flavonoid merupakan senyawa fenolik
yang banyak terkandung pada jaringan tanaman. Flavonoid terdapat pada
semua bagian tanaman meliputi daun, akar, kayu, kulit, tepung sari, nektar,
bunga, daun buni dan biji. Penyebaran jenis flavonoid terbesar, yaitu pada
angiospermae. Flavonoid merupakan salah satu kelompok antioksidan alami
yang terdapat pada sereal, sayur-sayuran dan buah (Y ulianingtyas, 2016).
Senyawa Flavonoid merupakan salah satu antibakteri yang bekerja dengan
mengganggu fungsi membran sitoplasma. Flavonoid mampu membentuk
senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut dengan dinding
sel. Zat antimikroba yang menghalangi fungsi penting membran dapat
mengakibatkan kematian sel atau ketidak mampuan untuk tumbuh dan
berkembang (Ruhana dan Euis, 2017).
2.2 Tinjauan Tentang Jerawat
Kulit merupakan bagian tubuh yang berfungs sebagai pelindung dari sinar
matahari yang mudah terserang infeks atau iritasi. Struktur kulit pada orang
dewasa dan anak sama, tetapi fungsi kulit pada anak belum sempurna dan lebih

peka yang dapat berdampak mudah terinfeksi. Infeksi kulit dapat disebabkan oleh
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beberapa kondisi imunologik, integritas kulit, status gizi, faktor lingkungan (panas
dan kelembapan), serta kurangnya sanitasi dan higiene (Tanamal et al, 2015).
Jerawat adalah kondisi inflamasi umum dibagian kulit (unit polisebaseus) yang
banyak menyerang remaja dan dewasa yang ditandai dengan munculnya komedo,
papul, pustul dan nodul (Saragih et al, 2016). Pemicu timbulnya jerawat antara
lain adalah aktivitas hormonal pada siklus menstruasi, aktivitas kelenjar sebasea
yang hiperaktif, genetik, kebersihan, makanan, penggunaan kosmetik dan stres.
Jerawat disebabkan oleh penyumbatan pori kulit yang mengakibatkan sekresi
minyak menjadi terhambat kemudian membesar dan mengering menjadi jerawat
(Muliyawan dan Suriana, 2013).
2.3 Tinjauan Tentang Bakteri Propionibacterium acne

Genus Propionibacterium ini termasuk bakteri gram positif, berbentuk batang
dengan panjang bervariasi antara 1-1,5 pm, sel tunggal, berpasangan atau rantai
pendek dengan konfigurasi yang berbeda-beda, nonmotil, tidak membentuk spora,
anaerob tetapi toleran terhadap O,, katalase positif, dan dapat memfermentas
glukosa menghasilkan asam propionate dan asetat dalam jumlah yang banyak
(Narulita, 2017).

Propionibacterium juga dapat memfermentas laktosa, sukrosa, fruktosa,
galaktosa, dan beberapa pentose, tetapi kemampuan tersebut bergantung dari
spesies. Suhu pertumbuhan bakteri ini pada 30-37°C dan beberapa spesies
membentuk pigmen. Salah satu spesies dari propionibacterium ini adalah

Propionibacterim acnes (Sopandi dan wardah, 2014).
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Propionibacterium acnes merupakan, merupakan bakteri flora normal pada
kulit, biasanya bakteri ini terdapat pada folikel sebasea. Tidak hanya itu,
Propionibacterium acnes juga dapat ditemukan pada jaringan manusia, paru-paru,
dan jaringan prostat. Kulit merupakan habitat utama dari Propionibacterium
acnes, namun dapat juga diisolas dari rongga mulut, saluran pernapasan bagian
atas, saluran telinga eksternal, konjungtiva, usus besar, uretra, dan vagina
(Narulita, 2017).

Propionibacterium acnes termasuk bakteri gram positif, pleomorfik, dan
bersifat anaerob aerotoleran. Propionibacterium acnes memiliki lebar 0,5-0,8 ym
dan panjang 3-4 um, bakteri ini berbentuk batang dengan ujung meruncing atau
kokoid (bulat) (Narulita, 2017).

Kalsifikasi Propionibacterium acnes
Kingdom: Bacteria
Phylum: Actinobacteria
Class: Actinomycetales
Oreder: Propionibacteriae
Family: Propionibacteriaceae
Genus:. Propionibacterium

Species: Propionibacterium acnes.
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Gambar 2.3 Bakteri Propionibacterium acnes

2.4 Tinjauan Tentang Antibakteri
2.4.1 Mekanisme Antibakteri

Antibakteri adalah senyawa yang diproduksi oleh mikroorganisme dan
dalam konsentrasi kecil yang mampu menghambat dan bahkan membunuh proses
kehidupan mikroorganisme. Antibakteri termasuk kedalam antimikroba yang
digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Suatu zat aktif dikatakan
memiliki aktivitas sebagali antibakteri apabila dalam konsentrasi yang rendah
mampu memberi daya hambat terhadap bakteri  (Pratiwi, 2019).
Pengukuran ratarata zona hambat diinterprestass menurut  klasifikas

menurut Davis dan Stout dalam Andayani et al (2016) dapat dilihat padatabel 2.4
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Tabel 2.4 klasifikasi zona hambat

DAYA HAMBAT ANTIBAKTERI KATEGORI DAYA HAMBAT
ANTIBAKTERI
>20 mm Sangat kuat
10-20 mm Kuat
5-10 mm Sedang
<5mm Lemah

. Mengganggu metabolisme sel mikroba

Bakteri umumnya membutuhkan asam amino benzaocicacid (PABA) agar
dapat mensintesis purin dan pirimidin (prekusor DNA dan RNA), tanpa asam
folat sel tidak dapat tumbuh atau membelah. Antibakteri bekerja menekan
pertumbuhan sel dengan menghambat sintesis asam folat oleh bakteri
(Yulida, 2021).

. Menghambat sintesis dinding sel

Dinding sel bakteri merupakan faktor penting dalam mempertahankan
struktur sel. Oleh karena itu, agen antibakteri dapat mempengaruhi bentuk
dan struktur sel dengan cara melisiskan dinding sel (Rufah, 2020).

. Menghambat sintesis protein sel bakteri

Kelangsungan hidup sel bakteri tergantung pada pemeliharaan molekul
protein dan asam nukleat dalam keadaan aaminya. Kondis ini dapat
menyebabkan denaturasi protein dan asam nukleat, tetapi juga dapat merusak
sel tanpa memperbaikinya. Karena konsentrasi tinggi dan suhu tinggi dari
beberapa bahan kimia, komponen seluler yang penting dapat terdenaturasi

secarairreversible (Yulida, 2021).
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2.5 Tinjauan Tentang Uji Antibakteri
Metode uji aktivitas antibakteri dilakukan untuk mendapatkan sistem
pengobatan yang efisien dan efektif. Proses pengujian dilakukan dengan
mengukur pertumbuhan mikroba agen antibakteri (Pratiwi, 2019). Adapun macam
cara pengujian antibakteri yaitu:
2.5.1Metode Difusi
1. Metode Difusi Cakram
Metode difusi cakram merupakan metode untuk menentukan aktivitas agen
antimikroba menggunakan kertas cakram dengan diameter 6 £+ mm yang
mengandung senyawa uji yang diletakkan pada permukaan agar yang telah
ditanami bakteri uji. Senyawa uji akan berdifusi membentuk zona hambat
(Jayanti, 2018).
2. CaraParit (ditch)
Metode ini dilakukan dengan menempatkan benda uji berupa zat antibakteri
pada aur yang dibuat dengan memotong media agar dalam cawan petri pada
bagian yang mengandung agen bakteri. Kemudian diinkubasi pada suhu 37
°C selama 18-24 jam. Area bening disekitar parit menunjukkan bahwa agen
antibakteri menekan (menghambat) pertumbuhan mikroba (Pratiwi, 2019).
3. Metode Sumuran
Metode sumuran merupakan metode yang dilakukan dengan membuat
lubang tegak lurus pada agar yang telah diinokulasi dengan bakteri uji.

Jumlah dan letak lubang disesuaikan, kemudian lubang diisi dengan sampel
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yang akan diuji. Setelah dilakukan inkubasi, pertumbuhan bakteri diamati
untuk melihat ada tidaknya daerah hambat di sekeliling lubang (Nurhayati et
al, 2020).

2.5.2Metode Dilus

1. Metode Dilus Cair
Metode uji pengenceran cair (pengenceran serial) mengukur KHM
(kadar hambat minimum) atau KBM (kadar bunuh minimum). Metode yang
digunakan terdiri dari membuat serangkaian pengenceran agen mikroba
dalam media cair yang tambahkan keorganisme uji. Tingkat minimum larutan
uji sebagaimana ditentukan oleh KHM. Kemudian, KHM ditumbuhkan dalam
media cair tanpa penambahan mikroorganisme uji atau agen antibakteri dan
diinkubasi selama 18-24 jam. Medium cair yang terlihat jelas setelah
diinkubasi disebut KBM (Mauliyanti, 2017).

2. Metode Dilusi Padat
Metode dilusi padat merupakan metode untuk menentukan konsentras
minimum dari zat antibakteri. Kelebihan dari metode ini adalah dapat
menguji beberapa bakteri uji dengan satu konsentras agen antibakteri
(Pratiwi, 2019).

2.6 Tinjauan Tentang Ekstraksi

2.6.1 Pengertian Ekstraksi
Ekstrakss merupakan suatu cara untuk memisahkan bahan dari

campurannya dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Ketika telah

mencapal  kesetimbangan antara konsentrasi dalam pelarut  dengan
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konsentrasi dalam sel tanaman maka proses ekstraksi dihentikan, setelah itu
pelarut dari sampel dipisshkan dengan proses penyaringan dengan
menggunakan alat yang telah ditentukan (Mukrhriani, 2016).
2.6.2 JenisjenisEkstraksi
Metode pembuatan ekstrak yang umum digunakan antara lain maseras,
perkolasi, sokletasi, infundasi. Biasanya metode ekstraksi dipilih berdasarkan
beberapa faktor seperti sifat dari bahan mentah obat dan daya penyesuaian dengan
tigp macam metode ekstraksi dan kepentingan dalam memperoleh ekstrak yang
sempurna atau mendekati sempurna dari obat (Agustina, 2018).
1. Maseras
Merupakan proses paling tepat untuk simplisia yang sudah halus dan
memungkinkan di rendam hingga meresap dan melunakkan susunan sel,
sehingga zat-zatnya akan larut. Proses ini dilakukan dalam bejana bermulut
lebar, serbuk ditempatkan lalu ditambah pelarut dan ditutup rapat, isinya
dikocok berulang-ulang kemudian disaring. Proses ini dilakukan pada
temperatur 15-20°C selamatiga hari (Agustina, 2018).
Keuntungan cara penyaringan dengan maserasi adalah cara pengerjaan dan
peralatan yang digunakan sederhana dan mudah diusahakan. Kerugian cara
maserasi adalah pengerjaannya lama dan penyaringannya kurang sempurna

(Agustina, 2018).
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2. Perkolasi
Merupakan suatu proses penyaringan serbuk simplisia pelarut yang cocok
dengan melewatkan secara perlahan-lahan melewati suatu kolom, serbuk
simplisia dimasukkan kedalam perkolator. Dengan cara penyaringan ini
mengalirnya cairan melalui kolom dari atas ke bawah melalui celah untuk
keluar dan ditarik oleh gaya berat seberat cairan dalam kolom. Dengan
pembaharuan yang terus menerus bahan pelarut, memungkinkan
berlangsungnya suatu maserasi bertingkat (Agustina, 2018).

3. Sokletas
Sokletasi dilakukan dengan cara bahan yang akan disaring berada di kantung
ektraksi (kertas karton) di dalam sebuah alat ekstraksi dari gelas yang berada
di antara labu suling dan suatu pendingin balik dan dihubungkan melalui
pipet. Labu tersebut berisi bahan pelarut yang menguap dan jika diberi
pemanas akan menguap mencapai kedalaman pendingin balik melalui pipa
pipet. Pelarut mampu memberikan perlindungan dari kontaminasi mikroba
(Agustina, 2018).

4. Infundas
Adalah proses penyaringan yang umumnya digunakan untuk menyaring zat
kandungan aktif yang larut dalam air dari bahan-bahan nabati. Penyaring
dengan cara ini menghasilkan sari yang tidak stabil dan mudah tercemar oleh

kuman dan kapang (Agustina, 2018).
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2.7 Fraksinas

Fraksinasi pada prinsipnya adalah proses penarikan senyawa pada suatu
ekstrak dengan menggunakan dua macam pelarut yang tidak saling bercampur.
Pelarut yang umumnya dipakai untuk fraksinasi adalah n-heksana, etil asetat, dan
metanol. Untuk menarik lemak dan senyawa non polar digunakan n-heksana, etil
asetat untuk menarik senyawa semi polar, sedangkan metanol untuk menarik
senyawa-senyawa polar. Dari prosesini dapat diduga sifat kepolaran dari senyawa
yang akan dipisahkan. Sebagaimana diketahui bahwa senyawa-senyawa yang
bersifat non polar akan larut dalam pelarut yang non polar sedangkan senyawa-
senyawa yang bersifat polar akan larut dalam pelarut yang bersifat polar juga
(Mutiasari, 2012).

Metode yang umum digunakan untuk memisahkan komponen-komponen
senyawa yaitu metode kromatografi. Untuk tujuan kualitatif dapat digunakan
kromatografi lapis tipis (KLT) sedangkan untuk pemisahan senyawa dalam
jumlah besar dapat digunakan kromatografi kolom (Mutiasari, 2012).

2.8 Polaritas

Senyawa yang terkandung dalam tanaman dapat dikategorikan berdasarkan
polaritasnya yaitu senyawa polar dan non-polar, sehingga penting untuk
mengetahui karakteristik dari senyawa yang akan diisolasi. Pada analisa senyawa
[1-5 fenolik, pelarut polar lebih sering digunakan, terutama dalam recovery
polifenol dalam matriks tanaman. Pelarut yang paling umum digunakan adalah
etanol, metanol, aseton dan etil asetat. Etanol merupakan pelarut yang baik

digunakan dalam ekstraksi poilfenol dan aman dikonsumsi. Metanol baik
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digunakan dalam ekstraksi senyawa polifenol dengan berat molekul yang lebih
ringan. Sedangkan aseton baik digunakan dalam ekstraks senyawa flavonoid
dengan berat molekular yang lebih besar (Do et al, 2013).

Pelarut non polar (n-heksana, aseton) dapat mengekstrak likopen, triterpenoid
dan sebagian kecil karotenoid, sedangkan senyawa xanthin dan senyawa polar
lainnya akan terekstrak ke dalam pelarut polar (metanol, etanol) (Arifulloh, 2013).
Sedangkan pelarut semi polar mampu menarik senyawa termasuk likopen, b-

karoten, vitamin C, padatan terlarut dan total fenol (Ma’sum et al, 2014).



BAB 3 KERANGKA KONSEP

3.1 Kerangka Konsep
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Ho : Tidak ada perbedaan aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 96% dan
fraks n-heksana, etil asetat dan metanol : air daun jambu biji terhadap
bakteri P. acnes.

H; : Adaperbedaan aktivitas antibakteri pada ekstrak etanol 96% dan fraksi n-
heksana, etil asetat dan metanol : air daun jambu biji terhadap bakteri P.

acnes.



BAB 4 METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi eksperimental dengan rancangan
penelitian Control Group Post Test Only (hanya meneliti hasil akhir). Sampel
yang digunakan pada pendlitian ini adalah bakteri P. acnes dengan antibakteri
ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksana, etil asetat dan metanol : air daun jambu
biji menggunakan metode difusi sumuran
4.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang memiliki sgumlah
karakteristik umum, terdiri dari bidang-bidang untuk diteliti (Amirullah, 2015).
Populas dalam penelitian ini adalah daun jambu biji (Psidium guajava) yang
diambil secara acak dari Jember, Jawa Timur

Sampel adalah satu sub kelompok dari populasi yang dipilih untuk digunakan
dalam penelitian (Almarullah, 2015). Sampel penelitian yang digunakan adalah
ekstrak etanol 96% dan fraksinas n-heksana, etil asetat dan metanol : air daun
jambu biji (Psidium guajava).
4.3 Variabel Penelitian
Variabel Bebas: Ekstrak dan fraksi daun jambu biji
Variabel Terikat: Diameter zona hambat
Variabel Kontrol: Suhu inkubasi, sterilisas aat dan ruang kerja, kontaminasi
mikroorganisme, ketebalan media pertumbuhan bakteri, umur dan kondisi daun

jambu biji, waktu, komposisi media dan pH media

29



4.4 Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Farmas Program Studi

Sarjana Farmasi Fakultas IImu Kesehatan Universitas dr. Soebandi Jember

4.5 Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni - Agustus 2022

4.6 Definisi Operasional

Tabel 4.6 Definisi Operasional

VARIABEL

PENGERTIAN

CARA
UKUR

ALAT
UKUR

SKALA HASIL

Ekstrak etanol daun
jambu biji (Psidium
guajava L)

Fraksi daun jambu
biji (Psidium guajava
L)

Aktivitas antibakteri
Propionibacterium
acne

Sediaan pekat yang
diperoleh dengan
mengekstrak zat aktif
dari simplisisa nabati
menggunakan pelarut
yang sesuai
kemudian diuapkan
Pembagian atau
pemisahan golongan
kandungan senyawa
yang satu dengan
golongan yang
lainnya dari suatu
ekstrak  berdasarkan
perbedaan kepolaran
kandungan
senyawanya
Kemampuan zat uji
yaitu ekstrak etanol
daun jambu  biji
dalam menghambat
Propionibacterium
acne di daam cawan
petri  menggunakan
metode ssumuran

Rendemen

Rendemen

Diameter
zona
hambat di
sekeliling
lubang

Neraca
andlitik

Neraca
andlitik

Jangka
sorong

Rasio %

Rasio %

Rasio
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4.7 Teknik Pengumpulan Data

4.7.1 Alat dan Bahan

a Ala
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Korek api, Botol vial, Pinset,
Plastic warp, Alumunium foil, Kertas label, Tali wall, Serbet, Tisu,
Handscoon, Masker, Cutter, Gunting, Sendok tanduk, Spatulalogam, Batang
pengaduk, Batang L, Kertas saring, Cawan petri, Mikropipet, Corong pisah,
Erlenmeyer 250 mL, Beaker glass 100 mL, 250 mL dan 500 mL, Tabung
reaksi, Rak tabung reaksi, Cawan Porselen, Kapas, Corong kaca, Pipet ukur,
Pipet tetes, Botol semprot, Kasa, Bunsen, Oven, Statif, Timbangan analitik,
Laminar Air Flow, Hot plate dan stirer, Autoclave, Rotary Evaporator, Water
Bath, UAE (Ultrasonic Assisted Extraction), Spektro UV-VIS.

b. Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Aquadest, Bakteri
Propionibacterium acne, DMSO 10%, Etil asetat, Etanol 96%, Etanol 70%,
Klindamisin, n-heksana, Nutrient agar, Metanol, Mc Farland, NaCl, Simplisia

daun jambu biji.
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4.7.2 Prosedur Penedlitian

a. Pembuatan Serbuk Simplisia
Serbuk simplisia dibuat dari potongan halus simplisia yang sudah
dikeringkan. Pertama-tama diambil daun jambu biji. Lalu disortasi basah
untuk memisahkan kotoran yang ada di daun. Kemudian ditiriskan dan
diangin-anginkan daun. Proses pengeringan tidak boleh langsung mengenai
cahaya matahari agar senyawa yang mudah menguap tidak hilang. Setelah
kering, daun disortasi kering untuk menghilangkan bagian-bagian yang tidak
diinginkan. Tahap terakhir yaitu dihaluskan menggunakan blender atau
menggunakan mesin penghalus dan diayak untuk mendapatkan serbuk halus.

b. Ekstraks Metode UAE
Pertama-tama dilarutkan 60 g simplisia daun jambu biji dibagi menjadi
3 bagian. Lalu di tempatkan dalam beaker glass 250 mL secara terpisah.
Masing-masing dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 200 mL. Diaduk
hingga keduanya homogen dan dimasukkan larutan yang sudah homogen ke
dalam erlenmeyer 250 mL. Di masukkan erlenmeyer yang berisi larutan ke
dalam Ultrasonic Assisted Extraction (UAE) selama 2 menit dan diulangi
sebanyak 3 kali. Kemudian disaring semua larutan menggunakan kertas
saring. Selanjutnya residu ditambahkan lagi etanol 96% sebanyak 100 mL
dan di masukkan kembali kedalam UAE. Lau disaring lagi dan ditambah 100
mL etanol 96% dan di masukkan dalam UAE kembali, lalu filtrat ditampung
dalam wadah dirigen. Hal ini dapat dilakukan sebanyak 4 kali sehingga

smplisa yang digunakan masing-masing bahan sebanyak 240 g.
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Perbandingan antara simplisia dan pelarut yang digunakan pada ekstrasi ini
yaitu 1:20. Setelah itu filtrat tigp simplisia ditampung dan selanjutnya
di masukkan ke dalam labu aas bulat. Dipasang semua peralatan yang
dibutuhkan untuk proses pemekatan, lalu disetting Rotary Evaporator
dengan tekanan 200 mbar dengan suhu 50°C. Ditunggu hingga filtrat
mengental dan pekat. Setelah itu ekstrak ditimbang dan dimasukkan ke dalam
oven dengan suhu 40°C yang bertujuan untuk menghilangkan sisa pelarut
yang tersisa (Ayu, 2020).

Rendemen yang diperoleh ditimbang dan dicatat:

B
Rendemen = e x 100%
B si



c. Fraksinas dengan Metode Ekstraksi Cair-cair

Ekstrak etanol daun jambu biji 10 gram

34

l Disuspensikan dengan metanol : air (1:1) 100mL

Suspensi ekstrak

!

Fraksi u-
heksan

l Diuapkan dengan rotary evaporator

!

Dipartisi dengan n-heksan 100mL (4x)

Fraksi metanol :

ar (1:1)

Dipartisi dengan etil asetat 100mL (4x)

Fraksi n-
heksan kental

|

Fraksi etil
asetat

l Diuapkan dengan rotary evaporator

!

Fraksi metanol : air
(1:1)

l Diuapkan dengan rotary

evaporator + waterbath

Freksi Etil
Asetat kental Fraksi metanol : air
kental
Gambar 4.7 Skema Fraksinas

Sebanyak 10 gram ekstrak etanol 96% daun jambu biji dilakukan fraksinasi

cair-cair bertingkat dengan n-heksana, etil asetat dan air : metanol (1:1).

Fraksinas ekstrak etanol daun jambu biji dilakukan secara partis dengan

menggunakan corong pisah. Sebelum dilakukan fraksinasi, ekstrak

disuspensikan dengan air : metanol (1:1) sebanyak 100 mL hingga terbentuk

suspensi. Lalu dipartis cair-cair daam 100 mL n-heksana hingga larut

sempurna. Ulangi fraksinas dengan jumlah pelarut yang sama sebanyak 4
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kali hingga didapatkan fase n-heksana yang jernih. Kemudian pisahkan fase
ar : metanol dengan fase n-heksana. Fraksi  n-heksana kemudian
dikumpulkan dan diuapkan untuk menjadi fraksi n-heksana kental. Kemudian
fraks air : metanol dipartisi dengan etil asetat 100 mL hingga larut sempurna.
Ulangi fraksinasi dengan jumlah pelarut yang sama sebanyak 4 kali hingga
didapatkan fase etil asetat yang jernih. Kemudian pisahkan fase air : metanol
dengan fase etil asetat. Fraks etil asetat dan air : metanol kemudian
dikumpulkan dan diuapkan untuk menjadi fraksi etil asetat kental dan fraksi
air . metanol kental. Rendemen ditimbang bobot keringnya dan dicatat

sebagal bobot fraksi-fraksi daun jambu biji.

. Sterilisasi Alat dan Bahan

Fungs dari sterilisasi alat ini yaitu untuk menghilangkan kontaminasi akibat
bakteri, jamur dan kotoran lainnya. Sterilisasi alat dapat menggunakan dua
metode. Untuk alat yang terbuat dari karet (tidak tahan panas) dan aat yang
mempunyai nomor ukur menggunakan sterilisass metode basah memakal
autoclave. Sedangkan alat yang tahan panas dan tidak mempunya nomor
ukur seperti batang pengaduk dan pipet tetes menggunakan metode panas
memaka oven. Untuk semua metode pertama-tama alat dibungkus dengan
alumunium foil dengan rapat. Pada autoclave disetel temperatur 121°C
dengan tekanan 15-17,5 psi (pound per square inci) atau 1 atm selama 15
menit. Sedangkan pada oven disetel dengan suhu 160-170°C selama 1-2 jam

(Kharisma dan Abdul, 2012).
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e. Pembuatan Media Tumbuh Nutrient Agar
Pertama-tama ditimbang nutrient agar sebanyak 6 gram dan dihomogenkan
dengan 300 mL aquadest diatas hot plate menggunakan stirer. Setelah
homogen, didiamkan terlebih dahulu. Lalu dimasukkan ke dalam cawan petri
sebanyak 25 mL. Cawan petri yang diisi NA sebanyak 20 buah. Setelah terisi
semua, cawan petri ditutup dan dibungkus dengan kertas koran. Kemudian di
masukkan autoclave untuk disterilkan selama 15 menit pada suhu 121°C
dengan tekanan 15 atm (Tangkuman et al, 2017).

f.  Kultur Bakteri Propionibacterium acnes
Pada prosedur ini dilakukan dalam ruangan steril dan didalam Laminar Air
Flow. Cara pertama yaitu disterilkan ose dengan cara dipanaskan diatas api
bunsen selama 10 detik. Lalu ose digoreskan pada biakan murni bakteri
sampai terlihat bakteri menempel pada ose. Proses ini dilakukan didekat api
bunsen agar tidak terkontaminasi. Kemudian ose digoreskan pada media
tumbuh yang ada dicawan petri yang sudah disterilkan. Lalu cawan ditutup
kembali dan diinkubasi selama 24 jam.

g. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Bakteri Propionibacterium acnes diambil dengan kawat ose steril lalu
disuspensikan kedalam tabung yang beris 5 mL larutan NaCl 0,9% hingga
diperoleh kekeruhan yang sama dengan standar kekeruhan larutan Mc.

Farland (Tangkuman et al, 2017).
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h. Pembuatan Larutan Uji
Dibuat larutan uji secara berturut-turut 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL dan
100.000 pg/mL dengan cara ditimbang ekstrak etanol 96% dan fraksi daun
jambu biji kemudian masing-masing dilarutkan dalam DMSO 0,5 % 10 mL
(Tangkuman et al, 2017).
i. Uji Antibakteri Bakteri Propionibacterium acnes dengan Metode Sumuran

Tabel 4.7 Kelompok Perlakuan

SAMPEL DOSIS
Kontrol Negatif (DMSO) 0,5%
Kontrol Positif (Klindamisin) 30ug
Ekstrak Etanol 96% 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL,dan 100.000 pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL,dan 100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL ,dan 100.000 pg/mL
Fraks metanol : air (1:1) 1.000 pg/mL, 10.000 pg/mL ,dan 100.000 pg/mL

Dipipet 100uL bakteri dan dimasukan pada media Nutrient Agar yang sudah
disterilkan, diamkan kurang lebih selama 10 menit agar bakteri menyerapke
dalam media. Dibuat lubang dengan pembolong (punch hole) pada media NA
yang telah berisi bakteri dengan diameter seperti kertas cakram (2 cm dari
tepi cawan, 3 cm antar sumur, kedalaman 4 mm) . Setelah itu dimasukkan
ekstrak dan fraksi daun jambu biji dengan konsentrasi yang berbeda-beda dan
klindamisin 30 pg sebagai kontrol positif, DMSO sebagai kontrol negatif
pada tiap cawan petri dalam lubang menggunakan mikropipet. Alasan
penggunaan klindamisin karena klindamisin biasanya mampu mengatasi
bakteri P. acnes yang menyebabkan komedo, jerawat biasa dan jerawat
meradang. Obat klindamisin ini juga bersifat anti inflamasi dan membantu
mengurangi kemerahan pada kulit yang meradang. Lalu diinkubasi dalam

inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam. Setelah diinkubasi, zona hambat
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diamati, diukur, dan difoto. Daerah bening merupakan petunjuk kepekaan
bakteri terhadap antibiotik atau bahan antibakteri lainnya yang digunakan
sebagai bahan uji yang dinyatakan dengan diameter zona hambat (Prayoga,
2013).
4.8 Teknik Analisa Data
Aktivitas antibakteri tertinggi dilihat berdasarkan besarnya diameter zona
hambat pada bakteri Propionibacterium acnes. Data analisis seecara statistik
diawali dengan menguji distribusi normalitas dengan uji Shapiro-Wilk. Uji
homogenitas dilakukan dengan uji Levene. Apabila data yang didapatkan
terdistribusi normal (nilai P > 0,05), maka dilanjutkan dengan uji One-Way
ANOVA, dan apabila ditemukan perbedaan maka dilanjutkan dengan Post-Hoc
Tukey pada taraf kepercayaan 95%. Sedangkan apabila didapakan data yang tidak
terdistribusi normal (nilai P < 0,05), maka dilanjutkan dengan uji Kurskal-Wallis,
dan apabila ditemukan perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney
pada taraf kepercayaan 95%. Perangkat lunak yang digunakan untuk analisis data

yaitu Statistical Program for Social Science (SPSS).



BAB SHASIL PENELITIAN

5.1 Determinasi Tanaman Daun Jambu Biji

Determinasi tanaman adalah suatu teknik untuk melihat suatu tanaman
berdasarkan morfologi tanaman tersebut. Tujuan dilakukan determinasi tanaman
adalah untuk memastikan sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adal ah tanaman jambu biji (Psidiumguajava L.)

Dalam penelitian ini daun jambu biji diambil dari daerah tempurejo jember.
Berdasarkan hasil determinasi yang dilakukan di UPT. Pengembangan Pertanian
Terpadu Politeknik Negri Jember menunjukan bahwa tanaman yang akan
digunakan sebagai sampel dalam penédlitian ini adalah daun jambu biji (Psidium
guajaval.)

5.2 Ekstrak Daun Jambu Biji

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada metode ekstraksi
maseras dari 240 gram simplisia daun jambu biji dengan pelarut etanol 96%
dalam 4800 mL mendapatkan hasil ekstrak kental sebanyak 59,09 gram dengan
hasil rendemen 24,62%.

5.3 Fraks Daun Jambu Biji

Hasil fraksi dari proses fraksinasi dengan metode fraks cair-cair dalam

penelitian ini :
Tabel 5.3 Hasil fraksinasi
SAM PEL HASIL
Fraksi n-heksana 2,51 gram
Fraksi etil asetat 3,76 gram
Fraks metanol : air 7,8 gram
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Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraks daun jambu biji dalam

penelitian ini kategori zona hambat :

Tabel 5.4 Zona hambat uji aktivitas antibakteri

- +
Sampel Repl1|ka5| Repl2|ka5| Replékas RataSrData_
Ekstrak etanol 1.000 pg/mL 0 0 0 0
Ekstrak etanol 10.000 pg/mL 12,08 12,55 11,97 12,2+0,3
Ekstrak etanol 100.000 pg/mL 18,67 18,12 20,97 19,25+ 1,51
Fraksi n-heksana 1.000 pug/mL 0 0 0 0
Fraksi n-heksana 10.000 pg/mL 0 0 0 0
Fraksi n-heksana 100.000 pg/mL 0 0 0 0
Fraks etil asetat 1.000 pg/mL 0 0 0 0
Fraks etil asetat 10.000 pg/mL 14,34 10,88 12,25 12,49+ 1,74
Fraksi etil asetat 100.000 pg/mL 12,41 13,25 14,01 13,22+ 0,8
Fraksi metanol : air 1.000 pg/mL 0 0 0 0
Fraksi metanol : air 10.000 pg/mL 14,2 11,86 14,34 13,46 £ 1,39
Fraksi metanol : air 100.000 pg/mL 18,86 19 16,01 17,95+ 1,68
Kontrol positif 38,85 36,69 39,45 38,33+ 1,45
Kontrol negatif 0 0 0 0

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak dan fraks daun jambu biji dalam

penelitian ini kategori penghambatan bakteri sesuai dengan Tabel 2.4 :
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Tabel 5.4.1 Kategori diameter zona hambat

SAMPEL DIAMETER ZONA KATEGORI DAYA
HAMBAT HAMBAT
ANTIBAKTERI

Ekstrak etanol 1.000 pg/mL 0 -

Ekstrak etanol 10.000 pg/mL 12,2 Kuat

Ekstrak etanol 100.000 pg/mL 19,25 Kuat

Fraksi n-heksana 1.000 pg/mL 0 -

Fraksi n-heksana 10.000 pg/mL 0 -

Fraksi n-heksana 100.000 pg/mL 0 -

Fraksi etil asetat 1.000 pg/mL 0 -

Fraks etil asetat 10.000 pg/mL 12,49 Kuat

Fraks etil asetat 100.000 pg/mL 13,22 Kuat

Fraks metanol : air 1.000 pg/mL 0 -

Fraksi metanol : air 10.000 pug/ mL 13,46 Kuat

Fraks metanol : air 100.000 pg/mL 17,95 Kuat

Kontrol positif 38,33 Sangat kuat

Kontrol negatif 0 -

5.5 AnalisisData
5.5.1 Hasll Uji Normalitas Data

Didapatkan hasil semua data memiliki p-value (sig.) >0,05 sehingga
distribusi data aktivitas antibakteri daun jambu biji normal, sehingga data dapat
dilanjutkan dengan uji homogenitas data untuk memenuhi persyaratan sebelum
dilakukan uji One-Way ANOVA (Lampiran 22).
5.5.2 Uji Homogenitas Data

Hasil pengujian homogenitas diperoleh nilai p-value (sig.) >0,05 yaitu 0,450
(Lampiran 23). Maka dapat disimpulkan bahwa data aktivitas antibakteri daun
jambu biji secara statistik homogen atau data memiliki varians yang sama. Karena
semua persyaratan telah terpenuhi, yaitu data berdistribusi normal dan homogen,
memliki varians yang sama pada setigp perlakuan, maka selanjutnya dapat

dilakukan uji One-Way ANOVA.
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5.5.3 Uji One-Way ANOVA

Didapatkan nilai p-value (sig.) pada pengujian One-Way ANOVA <0,05 yaitu
0,000 (Lampiran 24). Sehingga diperoleh kesimpulan maka H, ditolak yang
artinya terdapat sekurang-kurangnya satu sampel daun jambu biji yang memiliki
daya hambat yang berbeda terhadap perkembangan bakteri penyebab jerawat.
Tahap sdanjutnya adalah perlu dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahuli
sampel daun jambu biji dengan pelarut manakah yang memberikan pengaruh
paling signifikan.
5.5.4 Uji Lanjutan Least Significant Difference

Berdasarkan hasil uji LSD yang telah dilakukan, dapat dissimpulkan bahwa
pada aktivitas antibakteri ekstrak etanol 96% dan fraksi n-heksan, etil asetat
dan metanol : air terhadap P. acnes terdapat aktivitas yang tidak berbeda
signifikan (sama) atau memiliki nila p-value > 0,05 yaitu antara fraks etil
asetat 10.000 pg/mL dengan ekstrak etanol 96% 10.000 pg/mL (0,825)
dengan perbedaan -0,1 dan pada sampel yang p-valuenya memiliki nila
1.000 dengan perbedaan O karena pada sampel tersebut tidak memiliki zona

hambat (Lampiran 25).



BAB 6 PEMBAHASAN

Uji antibakteri ini dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak dan fraksi daun
jambu biji mempunyai aktivitas sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Pada uji antibakteri ini menggunakan metode difus
sumuran dan direplikasi sebanyak 3 kali. Alasan penggunakan metode ini
dikarenakan memiliki kelebihan yaitu mudah mengukur luas zona hambat yang
terbentuk karena isolat beraktivitas tidak hanya dipermukaan atas nutrient agar
tetapi juga sampai kebawah (Haryati et al, 2017).

Pengujian ini  menggunakan dua kontrol yang digunakan untuk
membandingkan hasil uji aktivitas antibakteri daun jambu biji. Kontrol yang
dipakai yaitu kontrol positif dan kontrol negatif. Pada kontrol positif menggunakan
antibiotik klindamisin, sedangkan kontrol negatifnya menggunakan DM SO 0,5%
karena digunakan sebaga pelarut membuat konsentrasi sampel. Pemilihan
klindamisin sebagai kontrol positif karena klindamisin paling efektif dalam
pengobatan acne vulgaris jika dibandingkan dengan erythromycin dan tetracycline
(Adjani, 2013). Kontrol positif digunakan untuk membandingkan aktivitas
antibakteri sampel daun jambu biji dengan antibiotik sintetik yang sudah ada dan
kontrol negatif digunakan untuk memastikan zona hambat yang terbentuk bukan
berasal dari pengaruh pelarut ataupun media.

Sampel yang digunakan yaitu ekstrak etanol 96%, fraksi n-heksan, fraks etil
asetat dan fraksi metanol : air dengan konsentrasi atau dosis yang digunakan yaitu

1.000 pg/mL, 10.000 pug/mL, dan 100.000 pg/mL.
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Pengukuran ratarata zona hambat diinterprestass menurut klasifikas
menurut Davis dan Stout dalam Andayani et al (2016) Lemah (< 5 mm), sedang
(5-10 mm), kuat (10-20 mm) dan sangat kuat (= 20 mm). Pada optimasi
konsentrasi sebelumnya menggunakan konsentrasi 1 pg/mL, 10 ug/mL dan 100
png/mL tetapi tidak menghasilkan zona hambat. Sedangkan konsentrasi dari kedua
kontrol yang digunakan yaitu klindamisin 30 pg/mL (Dewa ayu, 2018) dan
larutan DMSO 0,5% karena tidak memiliki aktivitas antibakteri. Dimetil
Sulfoksida (DM SO) adalah senyawa organosulfur, yang dapat melarutkan baik
senyawa polar dan nonpolar dan larut dalam berbagai pelarut organik maupun air
(Hidayah, 2016).

Sebelum dilakukan pengujian aktivitas antibakteri terlebih dahulu alat-alat
dan bahan-bahan yang digunakan disterilisas menggunakan autoclave. Sterilisasi
ini dimaksudkan untuk menghilangkan mikroorganisme pada alat dan bahan yang
akan digunakan untuk pengujian. Media yang digunakan yaitu media NA
(Nutrien Agar). Penggunakan media NA dikarenakan media ini cocok untuk
pertumbuhan bakteri dan umum digunakan.

Kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik klindamisin 30 pg/mL. Rata-
rata zona hambat yang dihasilkan klindamisin sebesar 38,33 mm. Klindamisin
termasuk antibiotik golongan linkosid, memiliki mekanisme kerja dengan
penghambatan sintesis protein bakteri dengan mengikat 50S subunit ribosom
(susunan ikatan peptida) dan mempunyai efek kerja bakteriostatik dan bakterisidal
tergantung dosisinya. Klindamisin menghambat pertumbuhan P. acnes dengan

menghambat kemotaksis leukosit dimana secara in vivo dapat menekan inflamasi
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pada acne vulgaris (Miratunnisa, 2015). Kontrol negatif yang digunakan adalah
larutan DMSO 0,5%. Semua replikasi tidak menghasilkan zona hambat pada
bakteri P. acnes. Hal itu menandakan bahwa larutan DMSO 0,5 % tidak
memberikan pengaruh pada bakteri uji.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, didapatkan rata-rata zona hambat pada
setiap sampel yaitu ekstrak etanol 96% 10.000 pug/mL sebesar 12,20 mm, 100.000
pmg/mL sebesar 19,25 mm, fraks etil asetat 10.000 pg/mL sebesar 12,49 mm,
100.000 pg/mL sebesar 13,22 mm, fraksi metanol : air 10.000 pg/mL sebesar
13,46 mm, 100.000 pg/mL sebesar 17,95 mm dan kontrol positif 38,33 mm.
Maka dapat dikatakan bahwa ekstrak dan fraksi daun jambu biji memiliki
aktivitas antibakteri pada bakteri Propionibacterium acnes dengan kekuatan
menghambat kuat.

Pada penelitian ini sampel ekstrak etanol 96% memiliki zona hambat paling
besar dengan konsentrasi 100.000 pg/mL. Hal ini dikarenakan dalam daun jambu
biji memiliki banyak senyawa polar. etanol merupakan pelarut polar dan dapat
melarutkan senyawa polar pada dinding sel (Romadanu, 2014).

Setelah ekstrak etanol 96%, yang memiliki zona hambat yang tidak kalah besar
yaitu fraks metanol : air yang keduanya bersifat polar dari turunan akohol
kemudian fraksi etil asetat yang bersifat semi polar sehingga zona hambat tidak
sebesar ekstrak etanol dan metanol : air yang memiliki sifat polar.

Pada fraksi n-heksan tidak memiliki zona hambat. Hal ini diduga senyawa
yang terkandung dalam daun jambu biji memiliki sifat semi polar-polar sehingga

senyawa yang terkandung dalam fraksi n-heksan lebih sedikit karena n-heksan
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bersifat non polar.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa daun jambu biji memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder seperti steroid, saponin, flavonoid, fenol,
dan tanin sehingga memiliki aktivitas sebagai antimikroba dan antibakteri (Reni,
2021). Senyawa aktif yang diduga dapat menghambat pertumbuhan bakteri P.
acnes adalah senyawa flavonoid dan tanin. Senyawa Flavonoid merupakan salah
satu antibakteri yang bekerja dengan mengganggu fungsi membran sitoplasma.
Sedangkan senyawa tanin mampu menghambat pertumbuhan mikroorganisme
dengan kemampuanya menginaktivas adhesin mikroba, enzim dan protein
transpor cell envelove (Ruhana dan Euis, 2017).

Semakin tinggi konsentrasi antibakteri yang digunakan maka akan semakin
luas zona hambat pertumbuhan bakteri yang terbentuk. Dilihat dari mekanisme
senyawa tanin dan flavonoid yang terkandung dalam daun jambu biji yang diduga
sebagal senyawa antibakteri dengan mekanisme kerja menghambat pertumbuhan
bakteri (bakteriostatik).

Dari analisis data pada penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa fraksi etil asetat daun jambu biji dengan menggunakan ekstrak etanol 96%
sebagal pelarut pada dosisi 100.000 pg/mL menunjukkan aktivitas antibakteri
paling tinggi pada kelompok uji. Sedangkan pada fraksi n-heksan daun jambu biji
dengan menggunakan n-heksan sebagai pelarut menujukkan tidak adanya aktivitas
antibakteri. Perbedaan besarnya daerah hambatan untuk masing-masing
konsentrasi disebabkan karena perbedaan konsentrasi zat aktif yang terkandung

pada ekstrak dan fraksi daun jambu biji. Besaran konsentrasi zat aktif pada pelarut
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organik akan mempengaruhi kecepatan difusi bahan antibakteri kedalam medium
tempat bakteri tumbuh ( Ode Sitti, 2019).

Flavonoid selain pada ekstrak etanol 96% daun jambu biji, juga terdistribusi
pada fraks etil asetat dan fraks metanol : air. Hal ini menunjukkan bahwa
flavonoid yang terkandung pada ekstrak etanol 96% daun jambu biji bersifat polar
hingga semipolar. Sedang flavonoid yang terdistribusi pada etil asetat bersifat
semi polar dibandingkan yang terdistribusi pada ekstrak etanol 96% dan metanol :
air. Hasll distribus flavonoid menunjukan flavonoid yang terdistribusi pada
ekstrak etanol 96%, fraksi etil asetat dan metanol : air merupakan jenis senyawa
flavonoid yang berbeda karena sifat kepolarannya berbeda. Perbedaan jenis
senyawa yang dikandung oleh masing-masing ekstrak dan fraksi ini akan
memberikan aktivitas biologis yang berbeda-beda pula. Dari hasil yang diperoleh
diduga flavonoid dalam ekstrak etanol 96% lebih memberikan aktivitas
antibakteri paling besar dari pada fraks etil asetat dan fraksi metanol : air. Sesuai
dengan pernyataan Firdiyani, Fiya (2015), senyawa flavonoid merupakan
senyawa yang bersifat polar, namun flavonoid mempunyai gugus gula yang
menyebabkan mudah larut dalam polar ataupun semi polar.

Hasil uji menunjukkan tidak memiliki aktivitas yaitu fraks n-heksan. Hal ini
diduga senyawa yang terkandung dalam daun jambu biji memiliki sifat semi
polar-polar sehingga senyawa yang terkandung dalam fraksi n-heksan lebih
sedikit karena n-heksan bersifat nonpolar. Senyawa yang memiliki aktivitas
antibakteri yaitu senyawa flavonoid dan tanin yang memiliki sifat semi polar-

polar sedangkan n-heksan memiliki sifat non polar yang menyebabkan senyawa
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flavonoid dan tanin tidak terkandung dalam fraksi n-heksan.

Zona hambat terbentuk tergantung pada tinggi atau rendahnya aktivitas yang
terkandung didalam sampel. Zona hambat yang besar disebabkan oleh tingginya
aktivitas antibakteri yang ada dalam ekstrak dan fraksi daun jambu biji seperti
pada ekstrak etanol 96%. Sedangkan tidak terbentuknya zona hambat pada fraksi
n-heksan disebabkan oleh kecilnya aktivitas antibakteri sehingga tidak dapat
menghambat bakteri P. acnes. Variasi konsentrasi lebih besar dibandingkan
konsentrasi pada uji pendahuluan, hal ini dikarenakan untuk melihat pada
konsentrasi berapakah yang memiliki aktivitas antibakteri pada bakteri P. aces.
Semakin besar konsentrasi ekstrak dan fraksi daun jambu biji maka semakin
besar pula diameter zona hambat yang terbentuk. Aktivitas antibakteri menurun
seiring menurunnya konsentrasi yang ditunjukkan dengan terbentuknya zona
hambat yang kecil.

Antibakteri dikatakan mempunyai aktivitas yang tinggi terhadap bakteri

apabilanilai konsentrasi minimum rendah tetapi daya hambat besar.



BAB 7 PENUTUP
7.1 Kesmpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Ekstrak etanol 96%, fraks etil asetat dan metanol : air daun jambu biji
memiliki aktivitas antibakteri dan mampu menghambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes secara maksimal dengan kekuatan menghambat
kuat.

2. Uji lanjutan LSD yang telah dilakukan didapatkan hasil aktivitas antibakteri
ekstrak etanol, dan fraks etil asetat tidak berbeda signifikan.

7.2 Saran

Penelitian selanjutnya bisa dilanjutkan dengan pengujian kadar total polifenol
dan tanin serta kedepannya bisa dilakukan formulasi dalam bentuk sediaan

farmasi.
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18. Proses Uji aktivitas antibakteri

19. Hasil pengujian aktivitas antibakteri
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21. Hasil uji Mc Farland dengan spektro UV-Vis

Photometry Test Fegporl
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22. Hasil uji normalitas

Sampel Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.

Ekstrak etanol 1.000 0,000 3 0,000
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 0,886 3 0,343
Hg/mL
Ekstrak etanol 100.000 0,888 3 0,349
Hg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,000 3 0,000
Hg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 0,000 3 0,000
Hg/mL
Fraksi n-heksana 100.000 0,000 3 0,000
Hg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 0,000 3 0,000
Hg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 0,986 3 0,772
Hg/mL
Fraksi etil asetat 100.000 0,999 3 0,945
Hg/mL
Fraksi metanol : air 1.000 0,000 3 0,000
Hg/mL
Fraksi metanol : air 0,792 3 0,096
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 0,785 3 0,079
100.000 pg/mL
Kontrol positif 0,904 3 0,398
Kontrol negatif 0,000 3 0,000

23. Uji Homogenitas Data
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Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl | df2 Sig.
Hasil Uji Sampel Based on Mean 6,150 13 28 | 0,000
Based on Median 1,101 13 28 0,398
Based on Median and with adjusted df 1,101 13 | 9,663 | 0,450
Based on trimmed mean 5,510 13 28 | 0,000




24. Uji One-Way ANOVA

59

ANOVA
Hasil Uji Sampel
Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
Between Groups 5018,247 13 386,019 417,236 | 0,000
Within Groups 25,905 28 0,925
Total 5044,152 41
25. Uji Lanjutan Least Significant Difference
Multiple Comparisons
Dependent Hasil Uji Sampel
Variable:
LSD
(1) Kode (J) Kode Sampel Mean Std. Error Sig. 95%
Sampel Difference Confidence
(1-J) Interval
Lower Upper Bound
Bound
Ekstrak Ekstrak etanol 10.000 -12.2000° 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
etanol 1.000 pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraks etil asetat -13.2233 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567" 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Ekstrak Ekstrak etanol 1.000 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
etanol 10.000 | pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -7.0533" 0,78536 | 0,000 -8,6621 -5,4446
Hg/mL
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Fraksi n-heksana 1.000 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
pg/mL
Fraksi n-heksana 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 -0,2900 0,78536 | 0,715 -1,8987 1,3187
Hg/mL
Fraksi etil asetat -1,0233 0,78536 | 0,203 -2,6321 0,5854
100.000 pg/mL
Fraks metanol : air 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
1.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -1,2667 0,78536 | 0,118 -2,8754 0,3421
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -5.7567 0,78536 | 0,000 -7,3654 -4,1479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -26.1300° 0,78536 | 0,000 -27,7387 -24,5213
Kontrol negatif 12.2000° 0,78536 | 0,000 10,5913 13,8087
Ekstrak Ekstrak etanol 1.000 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
etanol 100.000 | pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 7.0533" 0,78536 | 0,000 5,4446 8,6621
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
pg/mL
Fraksi n-heksana 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
pg/mL
Fraks etil asetat 10.000 6.7633" 0,78536 | 0,000 5,1546 8,3721
pg/mL
Fraks etil asetat 6.0300° 0,78536 | 0,000 4,4213 7,6387
100.000 pg/mL
Fraks metanol : air 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
1.000 pg/mL
Fraks metanol : air 5.7867 0,78536 | 0,000 4,1779 7,3954
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 1,2967 0,78536 | 0,110 -0,3121 2,9054
100.000 pg/mL
Kontrol positif -19.0767° 0,78536 | 0,000 -20,6854 -17,4679
Kontrol negatif 19.2533" 0,78536 | 0,000 17,6446 20,8621
Fraks n- Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
heksana 1.000 | pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 -12.2000° 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Hg/mL
Fraksi n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

pg/mL
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Fraksi etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraks etil asetat -13.2233 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Fraks n- Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
heksana pg/mL
10.000 pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 -12.2000" 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
Hg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraks etil asetat -13.2233 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567" 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Fraks n- Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
heksana pg/mL
100.000
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 -12.2000" 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraks n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Hg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraks etil asetat -13.2233 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579




62

10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567° 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Fraks etil Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
asetat 1.000 pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 -12.2000° 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
Hg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Hg/mL
Fraks n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraks etil asetat -13.2233" 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraks metanol : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
1.000 pg/mL
Fraks metanol : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567° 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Fraks etil Ekstrak etanol 1.000 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
asetat 10.000 pg/mL
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 0,2900 0,78536 | 0,715 -1,3187 1,8987
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -6.7633" 0,78536 | 0,000 -8,3721 -5,1546
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
pg/mL
Fraksi n-heksana 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
pg/mL
Fraks etil asetat -0,7333 0,78536 | 0,358 -2,3421 0,8754
100.000 pg/mL
Fraks metanol : air 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
1.000 pg/mL
Fraks metanol : air -0,9767 0,78536 | 0,224 -2,5854 0,6321
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -5.4667 0,78536 | 0,000 -7,0754 -3,8579
100.000 pg/mL
Kontrol positif -25.8400° 0,78536 | 0,000 -27,4487 -24,2313
Kontrol negatif 12.4900° 0,78536 | 0,000 10,8813 14,0987
Fraks etil Ekstrak etanol 1.000 13.2233 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
asetat 100.000 | pg/mL
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pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 1,0233 0,78536 | 0,203 -0,58%4 2,6321
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -6.0300" 0,78536 | 0,000 -7,6387 -4,4213
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 13.2233" 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
pg/mL
Fraks n-heksana 10.000 13.2233 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
pg/mL
Fraksi n-heksana 13.2233° 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 13.2233" 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
pg/mL
Fraks etil asetat 10.000 0,7333 0,78536 | 0,358 -0,874 2,3421
Hg/mL
Fraksi metanal : air 13.2233° 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
1.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -0,2433 0,78536 | 0,759 -1,8521 1,3654
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -4.7333 0,78536 | 0,000 -6,3421 -3,1246
100.000 pg/mL
Kontrol positif -25.1067° 0,78536 | 0,000 -26,7154 -23,4979
Kontrol negatif 13.2233 0,78536 | 0,000 11,6146 14,8321
Fraksi Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
metanoal : air pg/mL
1.000 pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 -12.2000° 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913
Hg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraks n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Hg/mL
Fraksi n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
100.000 pg/mL
Fraksi etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
pg/mL
Fraks etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813
pg/mL
Fraksi etil asetat -13.2233° 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146
100.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579
10.000 pg/mL
Fraksi metanol : air -17.9567 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479
100.000 pg/mL
Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213
Kontrol negatif 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
Fraksi Ekstrak etanol 1.000 13.4667° 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
metanoal : air pg/mL
10.000 pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 1,2667 0,78536 | 0,118 -0,3421 2,8754
Hg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -5.7867 0,78536 | 0,000 -7,3954 -4,1779
pg/mL
Fraksi n-heksana 1.000 13.4667° 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754

pg/mL
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Fraksi n-heksana 10.000 13.4667° 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
pg/mL
Fraksi n-heksana 13.4667 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 13.4667 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 0,9767 0,78536 | 0,224 -0,6321 2,5854
pg/mL
Fraks etil asetat 0,2433 0,78536 | 0,759 -1,3654 1,8521
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 13.4667 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air -4.4900 0,78536 | 0,000 -6,0987 -2,8813
100.000 pg/mL
Kontrol positif -24.8633 0,78536 | 0,000 -26,4721 -23,2546
Kontrol negatif 13.4667 0,78536 | 0,000 11,8579 15,0754
Fraksi Ekstrak etanol 1.000 17.9567 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
metanol : air pg/mL
100.000
pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 5.7567 0,78536 | 0,000 4,1479 7,3654
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 -1,2967 0,78536 | 0,110 -2,904 0,3121
ug/mL
Fraksi n-heksana 1.000 17.9567° 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 17.9567° 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
pg/mL
Fraksi n-heksana 17.9567 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 17.9567 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 5.4667" 0,78536 | 0,000 3,8579 7,0754
pg/mL
Fraks etil asetat 47333 0,78536 | 0,000 3,1246 6,3421
100.000 pg/mL
Fraksi metanol : air 17.9567 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
1.000 pg/mL
Fraksi metanal : air 4.4900° 0,78536 | 0,000 2,8813 6,0987
10.000 pg/mL
Kontrol positif -20.3733 0,78536 | 0,000 -21,9821 -18,7646
Kontrol negatif 17.9567 0,78536 | 0,000 16,3479 19,5654
Kontrol Ekstrak etanol 1.000 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
positif pg/mL
Ekstrak etanol 10.000 26.1300° 0,78536 | 0,000 24,5213 27,7387
pg/mL
Ekstrak etanol 100.000 19.0767° 0,78536 | 0,000 17,4679 20,6854
pg/mL
Fraks n-heksana 1.000 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
pg/mL
Fraksi n-heksana 10.000 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
pg/mL
Fraksi n-heksana 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
100.000 pg/mL
Fraks etil asetat 1.000 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
pg/mL
Fraksi etil asetat 10.000 25.8400° 0,78536 | 0,000 24,2313 27,4487

pg/mL
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Fraksi etil asetat 25.1067° 0,78536 | 0,000 23,4979 26,7154

100.000 pg/mL

Fraksi metanol : air 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387

1.000 pg/mL

Fraksi metanol : air 24.8633 0,78536 | 0,000 23,2546 26,4721

10.000 pg/mL

Fraksi metanal : air 20.3733" 0,78536 | 0,000 18,7646 21,9821

100.000 pg/mL

Kontrol negatif 38.3300° 0,78536 | 0,000 36,7213 39,9387
Kontrol Ekstrak etanol 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087
negatif pg/mL

Ekstrak etanol 10.000 -12.2000" 0,78536 | 0,000 -13,8087 -10,5913

pg/mL

Ekstrak etanol 100.000 -19.2533" 0,78536 | 0,000 -20,8621 -17,6446

Hg/mL

Fraksi n-heksana 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

pg/mL

Fraks n-heksana 10.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

pg/mL

Fraksi n-heksana 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

100.000 pg/mL

Fraksi etil asetat 1.000 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

pg/mL

Fraks etil asetat 10.000 -12.4900° 0,78536 | 0,000 -14,0987 -10,8813

pg/mL

Fraks etil asetat -13.2233 0,78536 | 0,000 -14,8321 -11,6146

100.000 pg/mL

Fraksi metanal : air 0,0000 0,78536 | 1,000 -1,6087 1,6087

1.000 pg/mL

Fraksi metanal : air -13.4667° 0,78536 | 0,000 -15,0754 -11,8579

10.000 pg/mL

Fraksi metanol : air -17.9567 0,78536 | 0,000 -19,5654 -16,3479

100.000 pg/mL

Kontrol positif -38.3300° 0,78536 | 0,000 -39,9387 -36,7213




26. Perhitungan
1. Dosis 100.000 ppm (Larutan stok)
100.000 ppm= 100.000 pg/mL
= 1000.000 pg/10 mL
= 1gram/10 mL
2. Dosis 10.000 ppm
MixVi =MzaxVy
100.000 ppm x V1= 10.000 ppm x 10 ml
Vi =1ml
3. Dosis 1.000 ppm
MixVi =M2xV;
10.000 ppm x V3= 1.000 ppm x 10 mi
Vi =1ml

4. Dosiskontrol positif

im
1 m

Dosis 30ug/ml = % =



